
BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Penambahan fiber kawat bendrat ke dalam adukan beton dengan bentuk

geometri lurus, panjang 9 cm, dan beraspek rasio 91.84, serta superplasticizer

sebesar 1% dari berat semen akan mempengaruhi sifat struktural dan workability

beton. Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a. Peningkatan kuat tekan optimal beton fiber tanpa superplasticizer diperoleh

dari penambahan fiber kawat bendrat sebesar 3% dari berat adukan beton,

yaitu sebesar 34.609% terhadap beton normalnya. Diperoleh hubungan

bahwa semakin tinggi konsentrasi fiber kawat bendrat yang ditambahkan

maka semakin tinggi pulanilai kuat tekannya.

b. Akibat penambahan superplasticizer sebesar 1% dari berat semen terhadap

betonfiber kawat bendrat, akan meningkatkan kuat tekan beton fiber secara

optimal sebesar 2.156% dari kuat tekan beton fibernya pada konsentrasi

penambahan fiber sebesar 1% dari berat adukan beton. Hal tersebut

menunjukkan bahwa penambahan superplasticizer sebesar 1% dari berat

semen ke dalam betonfiber akan meningkatkan kuat tekan betonfiber.

c. Penambahanfiber kawat bendrat sebesar 3% dari berat adukan beton akan

mendapatkan peningkatan kuat tarik beton terbesar yaitu 56.932% terhadap

beton normalnya. Seperti halnya pada kuat tekan beton, peningkatan kuat

77



78

tarik sejalan dengan kenaikan konsentrasi fiber kawat bendrat yang

ditambahkan.

d. Peningkatan kuat tarik beton optimal akibat penambahan superplasticizer

sebesar 1% dari berat semen ke dalam beton fiber kawat bendrat, didapat

pada konsentrasi penambahan fiber sebesar 3% dan berat adukan beton,

yaitu sebesar 6.605% terhadap kuat tarik betonfiber kawat bendrat. Dari

data yang ada disimpulkan bahwa penambahan superplasticizer sebesar 1%

akan meningkatkan kuat tarikbetonfiber.

e. Kuat lentur beton akan meningkat secara optimal sebesar 40.089% dari

beton normalnya akibat adanya penambahan fiber kawat bendrat sebesar

3% dari berat adukan beton. Diperoleh hubungan bahwa kuat lentur beton

akan meningkat seiring dengan meningkatnya konsentrasi fiber kawat

bendrat dalam adukanbetonnya.

f. Adanya penambahan superplasticizer sebesar 1% dan berat semen kedalam

beton fiber kawat bendrat dengan konsentrasi 3% dari berat adukan beton

secara optimal akan meningkatkan kuat lentur sebesar 8.507% dari kuat

lentur beton fibernya. Diperoleh hubungan bahwa penambahan

superplasticizer sebesar 1% akan meningkatkan kuat lentur betonfiber.

g. Adanya penambahan fiber kawat bendrat ke dalam adukan beton akan

menjadikan beton menjadi lebih liat (ductile) sehingga mampu menahan

tegangan tarik dan tegangan lentur lebih besar.
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